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(E) Abstrak  : This study aimed to analyze the influence of subjective norms, self-

efficacy, and entrepreneurial attitude towards entrepreneurship intentions of 

University Students of Economic Faculties Tarumanagara Jakarta. This study 

in volved a sample of 200 students from the Faculty of Economics, University 

of Tarumanagara by using purposive sampling. Method of data collection was 

conducted by distributing questionnaires to all sample. The findings showed a 

significant effect of subjective norms on entrepreneurial intentions of students. 

Similarly, this study also shows that the role of self-efficacy, such an optimistic 

attitude, self-development ability, and task greatly affect the ability of 

developing one's entrepreneurial intentions. Entrepreneurial attitude as will 

believe in the ability of the person, it can improve a person's entrepreneurial 

intentions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan data realisasi rasio wirausaha di Indonesia jika 

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya, Indonesia masih 

memiliki tingkat calon wirausahawan atau pengusaha aktual yang jauh lebih 

rendah. Jika dibandingkan dengan tetangganya Malaysia, Indonesia masih 

tertinggal. Sementara persentase orang Malaysia yang juga berwirausaha 

sudah mencapai 5%, di Indonesia baru mencapai 3%. Dibandingkan dengan 

rata-rata global sebesar 2%, angka ini jauh lebih tinggi. Namun jika 

diterapkan pada populasi 260 juta, jumlah wirausahawan Indonesia saat ini 

mendekati 8 juta. Sementara Singapura memiliki 7% pengusaha di kawasan 

ASEAN, tingkat tertinggi dari negara anggota mana pun. 

Memang benar bahwa Indonesia memiliki jumlah penduduk yang 

lebih besar dari Singapura, tetapi masih kalah jika dibandingkan dengan 

negara-negara dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi. Dengan jumlah 

penduduk saat ini lebih dari 260 juta jiwa, Indonesia menduduki peringkat 

keempat sebagai negara berpenduduk terbesar di dunia. Ketika suatu negara 

memiliki banyak orang, dibutuhkan banyak pekerjaan agar semuanya dapat 

bekerja dan tidak ada yang menganggur. Ada korelasi antara tingkat 

pengangguran yang tinggi dan tingkat rendah di mana bisnis baru sedang 

dimulai. Alih-alih mengejar jenis kewirausahaan yang dapat menghasilkan 

lapangan kerja, budaya menjadi karyawan atau bekerja di kantor atau 

organisasi pemerintah masih melekat pada masyarakat Indonesia4. 

Rendahnya tingkat pembentukan bisnis baru di Indonesia 

menunjukkan bahwa hanya sedikit orang yang berpikir untuk memulai 
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bisnis mereka sendiri. Tahap pertama dalam proses panjang pembentukan 

perusahaan adalah mendapatkan apresiasi atas motivasi wirausaha (Blegur 

& Handoyo 2020). Keinginan seseorang untuk mencapai sesuatu, atau 

realisasi dan segera pelaksanaan realisasi itu yang sebut dengan “niat”. 

Tingkat pekerjaan yang disiapkan seseorang untuk dimasukkan ke dalam 

suatu kegiatan dan jumlah upaya yang ingin mereka lakukan untuk benar-

benar menyelesaikan perilaku keduanya merupakan indikator niat (Blegur 

& Handoyo 2020). 

Selain itu, entrepreneur adalah mereka yang membuat konsep, 

memimpin, dan mengambil risiko yang diperhitungkan untuk meluncurkan 

usaha baru. Pengusaha adalah orang yang mengambil inisiatif dan membuat 

keputusan yang berkontribusi pada ekonomi pasar. Pengusaha yang 

bersedia mengambil risiko yang diperhitungkan dalam mengejar 

keuntungan akan menjadi sumber utama percepatan pertumbuhan ekonomi 

dan  ambisi kewirausahaan individu mengungkapkan dedikasi mereka untuk 

memulai usaha kewirausahaan dan memperluas pengetahuan mereka 

tentang subjek tersebut.  

Niat kewirausahaan, seperti yang didefinisikan oleh Rostiani (2008), 

adalah mengejar pengetahuan dengan niat untuk menggunakan pengetahuan 

itu dalam bentuk usaha komersial. Kemauan untuk mendirikan usaha dan 

mendidik diri sendiri tentang kewirausahaan adalah bukti dari niat seorang 

pengusaha. Seseorang memiliki niat berwirausaha jika mereka serius dan 

berkomitmen untuk mengejar karir sebagai wirausaha dengan 

mengembangkan produk baru yang dapat dijual untuk mendapatkan 

keuntungan, seperti yang dikemukakan oleh pendapat ahli tersebut di atas. 

Faktor pribadi, seperti kepercayaan, nilai, sifat kepribadian, emosi, 

dan kecerdasan; faktor sosial, seperti usia, jenis kelamin, ras, budaya, 

pendidikan, dan agama; dan faktor informasi, seperti pengalaman, 

pengetahuan, dan paparan media, semuanya berperan dalam membentuk 

niat kewirausahaan individu. Faktor pribadi (kebutuhan untuk berprestasi, 
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self-efficacy, internal locus of control, dan pengambilan risiko), faktor 

lingkungan (akses ke modal informasi dan jaringan sosial), dan faktor 

demografis (jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, pekerjaan orang 

tua, dan pekerjaan pengalaman) semuanya dianggap berperan dalam 

membentuk niat berwirausaha (Retnowati & Putra 2021). 

Mahasiswa adalah sumber utama bagi pemilik bisnis baru karena 

mereka baru saja memasuki generasi kreatif dan ide utama mereka 

bertahun-tahun setelah lulus dari universitas. Aspirasi kewirausahaan 

seseorang tidak akan berkembang tanpa pendidikan dan pelatihan yang 

tepat. Selain itu  perguruan tinggi memainkan peran penting dalam 

menumbuhkan kewirausahaan melalui penyelenggaraan acara dan program 

terkait. 

Universitas Tarumanagara, atau disingkat UNTAR, secara luas 

dianggap sebagai salah satu institusi pendidikan terkemuka di Indonesia. 

Untar menjadi salah satu perguruan tinggi swasta terkemuka di Indonesia 

berkat komitmennya untuk menjunjung tinggi standar integritas, 

profesionalisme, dan kewirausahaan (IPE) tertinggi sebagai bagian dari 

misinya untuk memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Inisiatif 

pemerintah seperti program Kampus Merdeka Belajar Merdeka (MBKM) 

bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa agar sukses di dunia kerja 

dengan membekali mereka dengan landasan yang kuat dalam berbagai ilmu 

yang relevan. Begitu pula dengan pekerjaan yang dilakukan di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. 

Universitas Tarumanagara menawarkan berbagai program MBKM, 

salah satunya yang berfokus pada kewirausahaan. Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara mengikuti program MBKM 

kewirausahaan ini untuk mendapatkan pengalaman praktis di ranah 

kewirausahaan. Siswa akan belajar dengan melakukan, mendapatkan 

pengalaman langsung dalam manajemen bisnis. Guru masa depan, seperti 

yang terdaftar di Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara, harus 
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menumbuhkan rasa kewirausahaan mereka sendiri karena diharapkan pada 

gilirannya akan menanamkan rasa inisiatif dan inisiatif yang sama dalam 

diri siswa mereka. Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara 

mendapat manfaat dari hal ini karena mendorong mereka untuk berpikir 

seperti pemilik bisnis. 

Theory of Planned Behaviour (TPB) memberikan kejelasan tentang 

determinan-determinan niat dengan memfokuskan pada tiga jenis 

keyakinan penting: behavioral belief (perilaku keyakinan), keyakinan 

normatif (behavior of belief), dan keyakinan kontrol (control belief). Selain 

itu elemen kontekstual ke dalam tiga kelompok berikut (Bosnjak, Ajzen, & 

Schmidt 2020): 

1. Aspek pribadi meliputi keyakinan, moral, karakteristik, perasaan, dan 

IQ seseorang. 

2. Usia, jenis kelamin, ras, budaya, pendidikan, dan agama adalah contoh 

pengaruh sosial. 

3. Pengalaman, pendidikan, dan paparan media semuanya dianggap 

sebagai elemen informasi.  

Faktor pribadi (kebutuhan untuk berprestasi, self-efficacy, internal locus 

of control, dan pengambilan risiko), faktor lingkungan (akses ke modal 

informasi dan jaringan sosial), dan faktor demografis (jenis kelamin, usia, 

latar belakang pendidikan, pekerjaan orang tua, dan pekerjaan pengalaman) 

semuanya dianggap berperan dalam membentuk niat. Peneliti akan 

mengubah faktor-faktor yang bersinggungan tersebut menjadi variabel-

variabel independen untuk menguji pengaruhnya terhadap niat untuk 

memulai usaha. Peneliti meneliti hubungan antara ambisi kewirausahaan 

dan self-efficacy, norma subyektif, dan kewirausahaan. Penulis studi 

memilih tiga karakteristik ini karena mereka mewakili interaksi antara 

motivasi individu dan lingkungan sekitar serta konteks demografis mereka. 

Di sini, rasa motivasi seseorang berperan dalam rasa efikasi diri mereka. 

Sedangkan penguatan sosial adalah soal pendapat. Selain itu, komponen 
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demografi pendidikan kewirausahaan tidak boleh diabaikan. Ketiga faktor 

ini akan membantu mewujudkan impian seseorang untuk menjadi 

pengusaha. Peneliti dari Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara 

memilih ketiga faktor tersebut untuk menguji pengaruhnya terhadap aspirasi 

kewirausahaan mahasiswa.  (L iadi and Budiono 2019 ) 

Menurut teori Theory of Planned Behaviour (TPB) norma subyektif 

adalah komponen lain yang dapat mempengaruhi niat. Seorang pengusaha 

membutuhkan seperangkat standar pribadinya sendiri untuk memberinya 

jaminan dan motivasi yang dia butuhkan untuk meluncurkan usahanya. 

Harapan individu bahwa mereka harus mengikuti saran dan nasihat orang 

lain di sekitarnya adalah contoh dari norma subyektif (Kurjono & Setiawan 

2020). Hal ini dikarena norma subyektif adalah jenis dukungan dari orang 

lain (significant others) seperti orang tua, pasangan, teman dekat, rekan 

kerja, dan lainnya dalam konteks ini, mereka memainkan peran penting 

dalam mempromosikan kecenderungan kewirausahaan. Norma yang 

dirasakan siswa mempengaruhi kecenderungan kewirausahaan mereka 

(Choirunnisya, Sumiati, & Susanti 2021).  

Menurut Hasanah dan Rafsanjani (2021) efikasi diri atau self-efficacy 

adalah prediktor yang signifikan dari kecenderungan kewirausahaan. 

Temuan dari survei ini menegaskan skeptisisme yang tersebar luas dan 

ketakutan akan kegagalan yang menjadi ciri sikap mahasiswa terhadap 

peluncuran bisnis mereka sendiri serta keyakinan pada keterampilan sendiri 

adalah komponen kunci dari self-efficacy (Hasanah & Rafsanjani 2021). 

Liadia dan Budiono (2019) berpendapat bahwa keyakinan individu pada 

kemampuannya sendiri memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja 

mereka di berbagai konteks, termasuk kecenderungan mereka untuk 

berwirausaha. Keyakinan pada diri sendiri, serta keyakinan dalam memulai 

suatu perusahaan dan mengatasi berbagai bahaya, sangat penting dalam 

kewirausahaan. Tanpa keyakinan yang kuat pada kemampuan diri sendiri, 
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cita-cita untuk menjadi wirausahawan akan tetap hanya itu cita-cita (Natalia 

& Rodhiah 2019).  

Menurut teori Theory of Planned Behaviour (TPB) kewirausahaan 

sebagai salah satu elemen sosial yang dapat mempengaruhi rencana calon 

wirausahawan, di samping self-efficacy dan norma subyektif. Aspirasi siswa 

untuk memulai bisnis mereka sendiri sangat dipengaruhi oleh paparan 

mereka terhadap pendidikan kewirausahaan (Wardani & Nugraha 2021). 

Pendidikan kewirausahaan adalah kurikulum yang dirancang untuk 

mengajarkan siswa dasar-dasar memulai dan menjalankan bisnis serta 

keterampilan hidup yang berharga lainnya. Tujuan menawarkan kursus 

kewirausahaan dan melakukan analisis kelayakan bisnis adalah untuk 

membangkitkan minat siswa dan menginspirasi mereka untuk mengejar 

kewirausahaan . 

Kewirausahaan dapat membantu siswa di kedua bidang tersebut. 

Ketertarikan untuk memulai usaha dapat dipengaruhi oleh beberapa hal 

yang berbeda, diantaranya adalah jiwa wirausaha. Pendidikan 

kewirausahaan, merupakan inisiatif untuk menanamkan pola pikir dan jiwa 

kewirausahaan pada siswa melalui setting pembelajaran formal dan 

informal. Tujuan mendorong kewirausahaan ada dua, pertama adalah 

mendorong kaum muda untuk mempertimbangkan memulai bisnis mereka 

sendiri; dan kedua, mematahkan kepercayaan budaya bahwa memiliki 

pekerjaan tetap, terutama di sektor publik, adalah puncak kesuksesan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi untuk menjadi 

wirausaha sebagian berasal dari pendidikan kewirausahaan formal 

(Lelliezza,Musadeq, and Prasetya 2019). 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Eric Michael 

Laviolette, Miruna Radu Lefebvre dan Olivier Brunel tahun 2010 yang 

menyatakan bahwa kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap self-

efficacy dan niat kewirausahaan. Pada penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa kewirausahaan yang sukses memperkuat identifikasi model peran 



 
 

7 
 

dan menghasilkan sikap yang baik terhadap pesan, sehingga meningkatkan 

self-efficacy dan niat kewirausahaan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan diteliti adalah membahasa mengenai intensi 

kewirausahaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu terletak pada objek penelitian. 

Mengingat apa yang telah dikatakan tentang sejarah masalah dan alasan 

untuk temuan yang sangat berbeda, jelas bahwa diperlukan lebih banyak 

penyelidikan ke bidang ini. Oleh karena itu, penelitian dengan judul seperti 

ini sangat diminati oleh kalangan akademisi “Pengaruh Norma Subyektif, 

Efikasi Diri Dan Kewirausahaan Terhadap Intensi Kewirausahaan 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanegara” 

2. Identifikasi Masalah 

Masalah-masalah dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut, 

mengingat konteks yang diberikan oleh masalah-masalah tersebut di atas: 

a. Indonesia memiliki tingkat kewirausahaan yang relatif rendah 

dibandingkan dengan negara maju lainnya. 

b. Statistik HIPMI Universitas Tarumanegara menunjukkan bahwa 

proporsi mahasiswa yang juga berwirausaha masih rendah. 

c. Apatisme mahasiswa terhadap kewirausahaan berasal dari fakta bahwa 

banyak anak muda lebih suka bekerja untuk orang lain begitu mereka 

lulus kuliah daripada memulai bisnis mereka sendiri. 

d. Penting untuk menindaklanjuti hipotesis bahwa self-efficacy, norma 

subyektif, dan kewirausahaan mahasiswa semuanya berperan dalam 

membentuk keputusan mereka untuk memulai bisnis mereka sendiri di 

Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara. 

e. Temuan yang berbeda dari penelitian lain menyoroti perlunya 

penyelidikan lebih lanjut tentang masalah motivasi pengusaha. 
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3. Batasan Masalah 

Ruang lingkup masalah yang bertujuan untuk memperjelas masalah 

yang akan diteliti diperlukan mengingat gambaran identifikasi masalah 

yang diberikan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui permasalahan terkait aspirasi mahasiswa jurusan ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara. Peneliti mengidentifikasi isu-

isu tersebut dan banyak elemen yang mempengaruhi niat kewirausahaan 

menggunakan teori perilaku terencana Ajzen (1991). Mereka 

mempersempit masalahnya dengan berfokus hanya pada tiga faktor ini yaitu 

self-efficacy, norma subyektif, dan kewirausahaan. Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Universitas Tarumanegara menjadi satu-satunya partisipan dalam 

penelitian ini. 

4. Rumusan Masalah 

Dalam investigasi ini, kami merumuskan masalah sebagai berikut, 

dengan konteks sebagai panduan kami: 

a. Apakah terdapat pengaruh norma subyektif terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tarumanagara Jakarta?  

b. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara Jakarta?  

c. Apakah terdapat pengaruh sikap kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tarumanagara Jakarta?  
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B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian dapat diturunkan dari pernyataan masalah berikut 

ini: 

a. Untuk mengetahui apakah pengaruh norma subyektif terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tarumanagara Jakarta. 

b. Untuk mengetahui apakah pengaruh efikasi diri/self efficacy terhadap 

intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tarumanagara Jakarta. 

c. Untuk mengetahui apakah pengaruh sikap kewirausahaan terhadap 

intensi kewirausahaan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tarumanagara Jakarta. 

 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Sejauh mana tingkat efikasi diri, norma subyektif, dan 

kewirausahaan siswa mempengaruhi rencana mereka untuk 

memulai bisnis? adalah pertanyaan yang studi ini akan membantu 

menjawab. 

b. Manfaat Praktis 

Berikut ini adalah contoh bagaimana temuan penelitian ini 

dapat dipraktikkan: 

1) Bagi Mahasiswa  
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Temuan penelitian ini harus menjelaskan aspirasi siswa 

untuk memulai bisnis. 

2) Bagi Perguruan Tinggi  

Studi ini memiliki potensi untuk memberikan wawasan 

berharga bagi institusi pendidikan yang ingin mendorong pola 

pikir kewirausahaan dalam tubuh siswa mereka.  

3) Bagi Peneliti  

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai 

platform untuk keterampilan analitis yang diasah dan 

peningkatan kapasitas untuk ekspresi ilmiah di antara para 

peneliti.
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